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ABSTRACT
Fraktur merupakan insiden yang relatif sering terjadi di masyarakat dan waktu penyembuhannya yang lama. Pembentukan kalus
merupakan bagian dari proses penyembuhan fraktur. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah Estrogen. Buah pare
merupakan buah yang memiliki kandungan triterpenoid yang bersifat fitoestrogen. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
ekstrak buah pare terhadap penyembuhan fraktur tulang yang diberkan pada hewan coba tikus wistar  yang dinilai dari pembentukan
kalusnya. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan metode Posttest
Only Control Design. Hewan coba yang digunakan sebanyak 24 tikus Wistar Jantan yang dibagi menjadi 4 perlakuan dengan 6
ulangan yang semuanya diberikan tindakan fraktur pada tibia, yaitu kelompok K (Kontrol) tidak diberikan induksi apapun, dan 3
perlakuan yang diberikan ekstrak buah pare masing-masing 3 dosis (100 mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 300 mg/kg BB). Lebar
kalus yang terbentuk merupakan parameter penelitian ini, dengan rata-rata hasil pengukuran K = 2,433; P1 = 2,683; P2 = 2,683 dan
P3 = 3,175. Data dianalisis dengan uji statistik Shapiro-Wilk menunjukan hasil data terdistribusi dengan normal dan Levene dengan
data yang diperoleh pada penelitian ini homogen, kemudian dilanjutkan dengan uji Anova didapatkan F hitung (3,842) lebih besar
dari F tabel (3,10) atau sig (0,025) lebih kecil dari P-Value (0,05) menunjukan ekstrak buah pare memiliki pengaruh terhadap
pembentukan kalus, dan uji BNT yang didapatkan ekstrak buah pare dosis 300 mg/kgBB menunjukan memiliki pengaruh yang
lebih tinggi dibandingkan dengan dosis lainnya.
Kata Kunci : Rattus norvegicus jantan, Fraktur tulang tibia, Crude ekstrak Buah Pare, Kalus.
